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Published: December 15%, 2025 didik. Berdasarkan pengamatan awal di SMPN 1
Galesong Selatan, terlihat bahwa minat baca siswa
masih rendah dan aktivitas literasi belum berjalan
optimal karena kurangnya bahan bacaan serta
pendampingan yang menarik. Untuk menjawab
persoalan tersebut, disusunlah Program KKN Literasi
Sekolah sebagai langkah untuk menumbuhkan
ketertarikan siswa terhadap membaca sekaligus
meningkatkan kemampuan literasi mereka melalui
kegiatan pendampingan yang edukatif dan kreatif.
Program ini mencakup sosialisasi Gerakan Literasi
Sekolah, pelatihan membaca kreatif, penyediaan pojok
baca, pelaksanaan berbagai lomba literasi, serta
bimbingan rutin oleh mahasiswa bersama guru Bahasa
Indonesia.  Pelaksanaan  selama masa KKN
menunjukkan hasil positif berupa meningkatnya minat
baca, kemampuan memahami teks, dan kebiasaan
berliterasi di kalangan siswa. Program ini menjadi
contoh praktik pengabdian mahasiswa yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan di sekolah menengah
pertama.

Kata Kunci: KKN, literasi
sekolah, minat baca,

pendampingan mahasiswa,
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PENDAHULUAN

Menurut (lasha et al., 2025) Kemampuan literasi merupakan keterampilan fundamental
yang memiliki peranan besar dalam proses pendidikan. Literasi tidak hanya sebatas kegiatan
membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menginterpretasikan, serta
memanfaatkan informasi dalam kehidupan sehari-hari. (Sukmawati et al., 2023) Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal memegang tanggung jawab penting dalam menanamkan dan
mengembangkan budaya literasi di kalangan peserta didik. Akan tetapi, kenyataan di lapangan
memperlihatkan bahwa minat baca siswa, khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama,
masih berada pada tingkat yang rendah. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti
keterbatasan bahan bacaan yang menarik, kurangnya kegiatan literasi yang kreatif, dan belum
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maksimalnya dukungan dari guru serta lingkungan sekolah dalam menciptakan atmosfer membaca
yang menyenangkan.

SMPN 1 Galesong Selatan menjadi salah satu sekolah yang mengalami permasalahan
serupa. Berdasarkan hasil pengamatan awal, kegiatan literasi di sekolah tersebut belum terlaksana
secara optimal. Sebagian besar siswa belum memiliki kebiasaan membaca di luar jam pelajaran,
bahkan masih menganggap aktivitas literasi sebagai tuntutan akademik, bukan sebagai kebutuhan
pribadi. Padahal, sekolah memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan kegiatan
literasi apabila mendapatkan dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak, termasuk dari
mahasiswa yang melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Mahasiswa KKN berperan sebagai agen perubahan yang dapat membantu memperkuat
kegiatan pendidikan di masyarakat, salah satunya melalui gerakan literasi sekolah (Hendrawan et
al., 2025). Melalui program KKN Literasi Sekolah, mahasiswa diharapkan mampu berkontribusi
secara aktif dalam menumbuhkan minat serta meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui
berbagai kegiatan yang bersifat edukatif, inovatif, dan menyenangkan. Pendampingan literasi
dilakukan melalui kegiatan seperti pelatihan membaca kreatif, penyediaan pojok baca, lomba
literasi, serta kolaborasi dengan guru untuk menciptakan rutinitas literasi yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah (Rahmatullah et al., 2025).

Program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat baca
dan kemampuan memahami bacaan pada siswa SMPN 1 Galesong Selatan. Selain itu, kegiatan ini
juga menjadi wujud nyata kontribusi mahasiswa KKN dalam memperkuat budaya literasi di
sekolah serta menjadi contoh implementasi nyata pengabdian kepada masyarakat dalam bidang
pendidikan.

METODE

Pelaksanaan program KKN Literasi Sekolah ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, yang menekankan keterlibatan aktif antara mahasiswa, guru, dan siswa dalam setiap
tahap kegiatan. Metode ini dipilih agar kegiatan literasi tidak bersifat satu arah, melainkan menjadi
proses pembelajaran yang saling menguatkan antara pihak sekolah dan mahasiswa KKN.

Kegiatan dilaksanakan selama masa Kuliah Kerja Nyata di SMPN 1 Galesong Selatan selama
kurang lebih satu bulan. Adapun tahapan pelaksanaan program dibagi menjadi beberapa tahap
utama sebagai berikut:

1. Tahap Observasi Awal

Pada tahap ini, mahasiswa melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi literasi di
sekolah, termasuk sarana pendukung seperti perpustakaan, pojok baca, serta kebiasaan
membaca siswa. Selain itu, dilakukan wawancara ringan dengan guru dan siswa untuk
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam kegiatan literasi.

2. Tahap Perencanaan Program

Berdasarkan hasil observasi, tim mahasiswa KKN menyusun rancangan kegiatan yang
meliputi jenis aktivitas literasi, media yang digunakan, dan bentuk pendampingan. Rencana
program disusun bersama pihak sekolah agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa.

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan KKN Literasi Sekolah. Beberapa kegiatan yang
dilaksanakan antara lain:
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a. Sosialisasi Gerakan Literasi Sekolah kepada guru dan siswa untuk meningkatkan
kesadaran pentingnya membaca.

b. Pelatihan Membaca Kreatif dengan menggunakan metode interaktif seperti membaca
nyaring, mendongeng, dan membaca berkelompok.

c. Penyediaan dan Pengelolaan Pojok Baca Sekolah, berisi buku-buku bacaan ringan dan
menarik sesuai usia siswa.

d. Kegiatan Literasi Tematik dan Lomba Membaca untuk meningkatkan semangat dan
antusiasme siswa.

e. Pendampingan Rutin oleh Mahasiswa, dilakukan setiap minggu untuk membimbing
siswa membaca dan memahami isi teks bacaan.

4. Tahap dan Refleksi
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi literasi siswa sebelum dan sesudah
kegiatan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket sederhana terkait minat
baca siswa. Refleksi kegiatan dilakukan bersama guru dan mahasiswa untuk menilai
keberhasilan program serta merumuskan langkah lanjutan agar kegiatan literasi dapat
berlanjut setelah program KKN berakhir.

5. Tahap Dokumentasi dan Pelaporan

Semua kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto, video, dan catatan harian kegiatan.
Hasil pelaksanaan kemudian disusun dalam bentuk laporan dan dipresentasikan kepada
pihak sekolah sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kegiatan literasi di masa
mendatang.

Melalui tahapan tersebut, diharapkan program KKN Literasi Sekolah dapat memberikan
dampak yang berkelanjutan, tidak hanya meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi siswa,
tetapi juga menumbuhkan semangat kolaborasi antara mahasiswa, guru, dan sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang literat.

HASIL

Program KKN Literasi Sekolah dilaksanakan selama 45 hari di SMPN 1 Galesong Selatan
dengan melibatkan 24 mahasiswa, guru, serta seluruh siswa kelas VII, VIII dan IX. Kegiatan ini
bertujuan untuk menumbuhkan minat baca dan meningkatkan kemampuan literasi siswa melalui
berbagai aktivitas pendampingan dan kegiatan kreatif.

Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi:
1. Pojok Baca Sekolah — menyediakan bahan bacaan ringan dan menarik.
2. Pelatihan Membaca Kreatif — meningkatkan pemahaman dan ekspresi siswa.
3. Pendampingan Literasi Pagi Sampai Siang - dilakukan 15 sebelum melakukan
pembelajaran.
Hasil dari pelaksanaan kegiatan menunjukkan peningkatan pada dua aspek utama, yaitu minat baca
dan kemampuan memahami bacaan.

Aspek Yang Diamati Kondisi Kondisi Keterangan
Awal (%) | Akhir (%)
. Terjadi  peningkatan  antusiasme
0, 0,
Siswa yang gemar membaca | 36% 82% terhadap kegiatan membaca
Siswa dengan kemampuan | 45% 78% Kemampuan memahami isi bacaan
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memahami teks baik

meningkat

kegiatan literasi

Siswa yang aktif dalam

52%

87%

Partisipasi meningkat ~ karena
kegiatan dibuat menyenangkan

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan setelah

pelaksanaan kegiatan KKN Literasi Sekolah. Siswa menjadi lebih aktif, tertarik, dan terlibat dalam
kegiatan membaca di sekolah.

Gambar 1. Mahasiswa KKN melakukan sesi bimbingan membaca dan memahami teks
bersama siswa di perpustakaan sekolah.

Gambar 2. Kegiatan pendampingan literasi oleh mahasiswa KKN di ruang perpustakaan
SMPN 1 Galesong Selatan bersama siswa kelas VII-IX.
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Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa, guru, dan siswa
mampu menciptakan budaya literasi sekolah yang berkelanjutan. Peningkatan minat baca dan
kemampuan literasi tidak hanya terjadi selama program berlangsung, tetapi juga menimbulkan
kesadaran baru bagi siswa tentang pentingnya membaca (Triani et al., 2024). Sekolah berencana
melanjutkan kegiatan literasi pagi dan memperluas koleksi bahan bacaan melalui kerja sama
dengan perpustakaan daerah. Secara keseluruhan, program KKN Literasi Sekolah berhasil
mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan minat dan kemampuan literasi siswa SMPN 1 Galesong
Selatan melalui strategi pendampingan yang inovatif, kolaboratif, dan aplikatif.

PEMBAHASAN

Peningkatan minat baca siswa tidak terlepas dari pendekatan kreatif yang digunakan oleh
mahasiswa KKN (Permatasari et al.,, 2024). Kegiatan literasi dikemas dalam bentuk yang
menyenangkan, seperti lomba mendongeng, membaca bersama di taman sekolah, dan tantangan
“Satu Hari Satu Cerita”. Kegiatan ini membuat siswa merasa membaca bukan lagi kewajiban, tetapi
kebutuhan dan kesenangan.

Temuan ini sejalan dengan pendapat (Pamuji et al., 2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran literasi harus dikaitkan dengan pengalaman nyata dan suasana yang menyenangkan
agar peserta didik memiliki dorongan intrinsik untuk membaca. Selain itu, pendampingan
mahasiswa KKN membantu guru dalam memperkuat program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
yang sebelumnya belum berjalan optimal.

Pada aspek kemampuan memahami bacaan, peningkatan nilai rata-rata dari 68,4 menjadi
82,1 menunjukkan bahwa metode diskusi dan bimbingan membaca efektif membantu siswa
memahami isi teks. Hal ini sejalan dengan pendapat (Lestari et al., 2024) tentang zone of proximal
development, di mana interaksi sosial dengan pembimbing mampu mendorong perkembangan
kemampuan berpikir siswa.

Selain itu, keterlibatan guru dan pihak sekolah dalam pelaksanaan program turut berperan
penting. Mahasiswa tidak hanya menjadi pelaksana, tetapi juga fasilitator yang mengajak guru
berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan belajar literatif. Kolaborasi ini memperkuat konsep
community of practice yang dikemukakan oleh (Sholeh, 2023), bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna ketika terjadi dalam komunitas yang saling mendukung dan berbagi pengetahuan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program KKN Literasi Sekolah di SMPN 1 Galesong Selatan menunjukkan
bahwa kegiatan pendampingan mahasiswa memberikan dampak positif terhadap peningkatan
minat dan kemampuan membaca siswa. Melalui berbagai kegiatan kreatif seperti pelatihan
membaca, pojok baca, serta lomba literasi, siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan
literasi sekolah. Data hasil observasi memperlihatkan peningkatan signifikan pada aspek minat
baca dan kemampuan memahami teks.

Keberhasilan program ini tidak hanya disebabkan oleh metode kegiatan yang menarik,
tetapi juga karena adanya kerja sama yang baik antara mahasiswa KKN, guru, dan pihak sekolah.
Kolaborasi tersebut menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sekaligus
memperkuat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pendampingan mahasiswa KKN berperan penting dalam membangun budaya literasi yang
berkelanjutan di lingkungan sekolah menengah pertama.
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